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ABSTRAK 
 
YUNITA RIO FANDA (2010): PENGARUH PEMBELAJARAN FUNGSI 
LINEAR TERHADAP KETUNTASAN 
BELAJAR PERMINTAAN DAN 
PENAWARAN KELAS X (SEPULUH) DI 




Sesuai dengan judul di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Pengaruh Pembelajaran Fungsi Linear terhadap Ketuntasan Belajar 
Permintaan dan Penawaran Kelas X(sepuluh) di SMA Negeri 04 Siak Kecamatan 
Tualang Perawang. Peneliti mendapatkan data dilapangan dengan menggunakan 
teknik angket yang disebarkan kepada 59 orang siswa dan dokumentasi nilai. 
Sedangkan teknik analisa data, peneliti menggunakan teknik regresi linear 
sederhana dengan bantuan program SPSS 16.0.  
Berdasarkan analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
pembelajaran fungsi linear terhadap ketuntasan belajar permintaan dan penawaran 
kelas X(sepuluh) di SMA Negeri 04 Siak Kecamatan Tualang Perawang sebesar 
80,9%. Sedangkan 19,1% (100% - 80,9%) dipengaruhi oleh faktor – faktor lain 
selain pembelajaran fungsi linear. Sedangkan dari uji F sebesar 241,744, artinya 
nilai variabel pembelajaran fungsi linear dapat menjelaskan nilai variabel 
ketuntasan belajar permintaan dan penawaran. Kemudian uji t sebesar 15,548, 
artinya variabel pembelajaran fungsi linear berpengaruh signifikan terhadap 
variabel ketuntasan belajar permintaan dan penawaran. Kesimpulanya,  Ho ditolak 
dan Ha diterima kerena ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran fungsi 
linear terhadap ketuntasan belajar permintaan dan penawaran kelas X(sepuluh) di 





















YUNITA RIO FANDA (2010) : THE EFFECT OF LINEAR FUNCTION IN 
LEARNING TOWARD LEARNING 
PROFICIENCY OF DEMAND AND 
SUPPLY AT THE TENTH YEAR OF 




Based on the title above, so the aim of this research is to know the 
effect of linear function in learning toward learning profiency of demand and 
supply at the tenth year of SMA N 04 SIAK Tualang Perawang district. The 
Researcher gets the data in the field by using questionnaire technique that is 
distributed to 59 students and value of documentation. While the technique of data 
analysis, the researcher uses simple regresi linear technique that is helped by 
SPSS 16.0.  
Based on the data analysis, so can be concluded that the effect of  
linear function in learning toward learning proficiency of demand and supply at 
the tenth year of SMA N 04 SIAK Tualang Perawang district is 80,9%, while 
19,1% (100%-80,9%) is influenced by others factors besides. The linier function 
in learning, while from the experiment F is 241,244 it is means that the variable 
value of linear function can explaint variable value of learning proficiency of 
demand and supply. Then, experiment t is 15,548. it is means that variable of 
linear function in learning is influential significance toward the variable of 
learning proficiency of demand and supply. So the conclusion, Ho is rejected and 
Ha is received. Because there is any significance effect between linear functionin 
learning toward learning proficiency demand and supply at the tenth year of SMA 
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1.  Latar belakang 
       Dunia pendidikan tidak terlepas dari proses kegiatan belajar dan 
pembelajaran. Kedua aspek tersebut merupakan tulang punggung dalam 
pendidikan, yang pada akhirnya akan mengarah pada tujuan pendidikan 
nasional. Intisari dari tujuan pendidikan nasional yaitu mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Oleh sebab itu dalam proses mencerdaskan kehidupan 
bangsa, pelaku pendidikan harus melaksanakan perannya dengan baik 
terutama dalam proses belajar dan pembelajaran.  
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang 
lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak faktor yang mempengaruhinya, 
baik faktor internal yang datang dari dalam diri individu maupun faktor 
eksternal yang datang dari lingkungan. Dalam pembelajaran, tugas guru yang 
paling utama adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya 
perubahan perilaku pada peserta didik. Umumnya, pelaksanaan pembelajaran 
mencakup tiga hal : Pre tes, Proses, dan Post tes.1 Menurut Nana Sudjana 
(1987:148), “pelaksanaan proses belajar mengajar meliputi: Tahap pra 
Intruksional, Tahap Intruksional, dan Tahap Evaluasi dan Tindak lanjut.” 2  
                                                 
1
 Drs. E. Mulyasa, M.Pd, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, dan 
implementasi, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2006), halaman 100.  
2
  Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002) 
halaman 36. 
Fungsi linear memang sangat lazim dipergunakan dalam ilmu 
ekonomi, baik  pembahasan ekonomi mikro maupun ekonomi makro. Dua 
variabel ekonomi atau lebih, yang saling berhubungan acapkali diterjemahkan 
ke dalam bentuk sebuah persamaan linear. Ruang lingkup penerapan fungsi 
linear dalam ilmu ekonomi, yaitu: 
      Fungsi linear dalam Ekonomi Mikro 
1. Fungsi Permintaan, fungsi penawaran dan keseimbangan pasar 
2. Pengaruh pajak spesifik terhadap keseimbangan pasar 
3. Pengaruh pajak proporsional terhadap keseimbangan pasar 
4. Pengaruh subsidi terhadap keseimbangan pasar 
5. Keseimbangan pasar kasus dua macam barang 
6. Fungsi Biaya dan fungsi penerimaan 
7. Keuntungan, kerugian dan titik pulang pokok 
8. Fungsi anggaran 
      Fungsi linear dalam Ekonomi Makro 
9. Fungsi Konsumsi, Fungsi tabungan dan angka pengganda 
10. Pendapatan Disposabel 
11. Fungsi Pajak 
12. Fungsi Investasi 
13. Fungsi Impor 
14. Pendapatan Nasional 
15. Analisa IS - LM 3 
Fungsi Linear ialah fungsi polinom khusus yang pangkat tertinggi dari 
variabelnya adalah pangkat satu dan sering disebut fungsi berderajat satu. 
Bentuk umum persamaan linear adalah : y = a0 + a1 x, dimana a0 adalah 
konstanta dan a1 ≠ 0  merupakan koefisien yang bersifat sebagai pengganda 
membentuk variabel.4 Variabel ialah unsur pembentuk fungsi yang 
mencerminkan atau mewakili faktor tertentu. Variabel terbagi dua, yaitu 
variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent 
variable). Variabel yang terikat yaitu y, sedangkan variabel  bebas yaitu x.5 
Konsep fungsi linear sebagai dasar matematis pada fungsi permintaan 
dan penawaran, digambarkan sebagai variabel y yaitu jumlah harga (P/ price) 
pada permintaan dan penawaran. Kemudian sebagai variabel x yaitu jumlah 
barang (Q/ quantity) yang ditawarkan atau diminta. Sehingga persamaan 
permintaan dan penawaran dapat dibentuk menjadi : 
     - Fungsi Permintaan :  Q = a – bP 
     - Fungsi Penawaran  :  Q = -a + bP 6 
Konsep di atas telah jelas menerangkan bahwa fungsi linear 
merupakan bentuk konsep matematis dari persamaan permintaan dan 
penawaran. Maka dalam memahami secara mendalam dan menyeluruh 
(belajar tuntas) terhadap materi permintaan dan penawaran, terlebih dahulu 
siswa perlu mempelajari  konsep fungsi linearnya.  
                                                 
3
 Dumairy, Matematika Terapan untuk Bisnis dan Ekonomi, ed. kedua, (Yogyakarta: 
BPFE,. 1999), halaman 90.  
4
 Ibid, halaman 59. 
5
 Ibid, halaman 58. 
6
 Ibid, halaman 91. 
Ketuntasan belajar (pemahaman penuh) “mastery learning” 
merupakan tujuan proses belajar mengajar secara ideal. Dimana, bahan 
pelajaran yang diberikan dan diajarkan dari guru kepada siswa dapat dikuasai 
dan dipahami sepenuhnya oleh siswa.7 Sejumlah tokoh pendidikan yakin 
bahwa sebagian terbesar bahkan hampir semua murid sanggup menguasai 
bahan pelajaran tertentu sepenuhnya dengan syarat – syarat/faktor tertentu. 
Faktor – faktor tersebut di antaranya :   
1. Bakat untuk mempelajari sesuatu 
2. Mutu pengajaran 
3. Kesanggupan untuk memahami pengajaran 
4. Ketekunan 
5. Waktu yang tersedia untuk belajar8 
Struktur dan muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
menjelaskan tentang kriteria dan mekanisme penetapan ketuntasan belajar 
minimal permata pelajaran yang ditetapkan oleh sekolah dengan 
mempertimbangkan hal – hal sebagai berikut : 
1. Ketuntasan belajar ideal untuk setiap indikator adalah 0 – 100%, dengan 
batas kriteria ideal minimum 75%. 
2. Sekolah harus menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal  (KKM) per mata 
pelajaran dengan mempertimbangkan kemampuan rata-rata siswa, 
kompleksitas, sumber daya pendukung. 
                                                 
7
 Prof. Dr. S. Nasution, M.A, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar &  Mengajar, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), halaman 36. 
8
 Ibid, halaman 38.  
3. Sekolah dapat menetapkan KKM di bawah batas kriteria ideal, tetapi 
secara bertahap harus dapat mencapai kriteria ketuntasan ideal.9 
Sistem Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  (KTSP) telah 
mengubah pola pada pendidikan di Indonesia. Pola tersebut teraplikasi dalam 
penyusunan silabus terhadap mata pelajaran di seluruh lembaga 
formal/sekolah. Hal ini terlihat pada proses pembelajaran mata pelajaran 
ekonomi. Pada kurikulum pendekatan berbasis kompetensi, fungsi linear 
diajarkan dalam mata pelajaran ekonomi kelas 3 (tiga) jurusan Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) dan diajarkan sebelum mempelajari permintaan dan 
penawaran.10 Sedangkan setelah Kurikulum Berbasis Kompetensi berganti 
menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), fungsi linear 
diajarkan terpisah yaitu pada mata pelajaran matematika kelas X (sepuluh) / 
kelas (satu),11 sedangkan permintaan dan permintaan dan penawaran diajarkan 
pada mata pelajaran ekonomi  kelas X (sepuluh) / kelas (satu).12 
Proses pembelajaran fungsi linear yang terpisah dari pokok bahasan 
permintaan dan penawaran akan berpengaruh terhadap ketuntasan belajar 
(pemahaman penuh) permintaan dan penawaran. Hal ini dikarenakan fungsi 
linear merupakan konsep dasar matematis dari fungsi permintaan dan 
penawaran. Namun berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan 
                                                 
9
 Masnur Muslich, KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) Dasar Pemahaman 
Dan Pengembangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), halaman 19.   
10
 Drs. Bambang Sutrisno, Pengantar Ekonomi untuk kelas 3 SMU Semestar Pertama 
Dan Kedua, (Bogor: Yudhistira, 2005), halaman 41. 
11
 Marthen Kanginan, Matematika Untuk Kelas X Semester 1 SMA, (Bandung: Grafindo 
Media Pratama, 2008), halaman 159.  
12
 Wahyu Adji, dkk, Ekonomi Jilid 1 untuk  SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2007), 
halaman 55. 
dengan melakukan observasi pada proses pembelajaran fungsi linear dan 
proses pembelajaran permintaan dan penawaran kelas X (sepuluh) di SMA 
Negeri 04 kecamatan Tualang Perawang13, peneliti menemukan gejala – gejala 
sebagai berikut : 
1. Pembelajaran fungsi linear yang dilakukan guru matematika kelas X 
(sepuluh) di SMA Negeri 04 Siak Kecamatan Tualang Perawang  belum 
optimal, hal ini terlihat dari: 
a. Absensi siswa pada setiap kali pertemuan 
b. Beberapa siswa tidak memiliki buku paket 
c. Beberapa siswa tidak memperhatikan penjelasan guru ketika 
menerangkan materi 
d. Beberapa siswa masih mencontek siswa yang lebih pintar di kelas 
ketika mengerjakan latihan, PR, dan ulangan. 
e. Guru kurang mampu memvariasikan metode dalam menjelaskan 
materi 
f. Guru kurang mampu memvariasikan media agar lebih menarik siswa 
dalam belajar 
g. Guru kurang memberikan motivasi agar siswa semakin bersemangat 
dalam mempelajari fungsi linear. 
h. Beberapa siswa tidak mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 
yang telah ditetapkan di sekolah, sehingga siswa kelas X harus 
mengikuti remedial. 
                                                 
13
 Observasi, 14 Oktober 2009(Fungsi linear) dan 19 November 2009(permintaan dan 
penawaran). 
i. Waktu yang ditetapkan di sekolah belum cukup untuk mempelajari 
fungsi linear. 
2. Guru ekonomi kelas X (sepuluh) di SMA Negeri 04 Siak Kecamatan 
Tualang Perawang memberitahukan kepada siswa kelas X (sepuluh) 
bahwa fungsi linear merupakan konsep dasar matematis dari pokok 
bahasan permintaan dan penawaran, namun fungsi linear tidak dijelaskan 
dalam menerangkan pelajaran permintaan dan penawaran mengingat 
waktu yang singkat untuk mengejar pokok bahasan ekonomi lainnya.      
3. Siswa kelas X (sepuluh) di SMA Negeri 04 Siak Kecamatan Tualang 
Perawang belum mampu menjawab seluruh pertanyaan guru ekonomi, 
terutama yang berhubungan dengan operasi hitungan pada pokok bahasan 
permintaan dan penawaran di kelas.  
4. Siswa kelas X (sepuluh) di SMA Negeri 04 Siak Kecamatan Tualang 
Perawang belum mampu menyelesaikan latihan dan pekerjaan rumah (PR) 
dari guru ekonomi, terutama yang berhubungan dengan operasi hitungan 
pada pokok bahasan permintaan dan penawaran di kelas.  
5. Beberapa siswa kelas X (sepuluh) di SMA Negeri 04 Siak Kecamatan 
Tualang Perawang mencontek teman yang dianggap menguasai atau 
memahami operasi hitungan pada pokok bahasan permintaan dan 
penawaran. 
6. Keaktifan belajar siswa kelas X (sepuluh) di SMA Negeri 04 Siak 
Kecamatan Tualang Perawang, dalam membahas soal bersama pada 
operasi  hitung pokok bahasan permintaan dan penawaran dikatakan  
masih kurang. Hal ini terlihat masih ada siswa yang diam, mencoret – 
coret buku, bercerita dengan teman sekitar, makan dan minum, dan 
permisi keluar kelas. 
7. Evaluasi yang dilaksanakan guru bidang studi ekonomi berupa hasil 
ulangan siswa kelas X (sepuluh) di SMA Negeri 04 Siak Kecamatan 
Tualang Perawang pada pokok bahasan permintaan dan penawaran 
menunjukkan masih banyaknya siswa yang tidak mencapai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan di sekolah, sehingga siswa 
kelas X harus mengikuti remedial. 
Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu narasumber, yaitu 
siswa kelas X3 bernama Ginta Rio Maranti yang mengalami kesulitan dalam 
mempelajari materi permintaan dan penawaran dikarenakan kurang 
memahami materi fungsi linear sedangkan KKM (Kriteria Kelulusan 
Minimal)nya 6,5 (enam koma lima), hasil wawancaranya sebagai berikut : 
Saya sulit memahami hitungan matematika dalam materi permintaan 
dan penawaran karena saya tidak paham dengan konsep fungsi 
linear. Selain itu, guru matematika kami tidak memberitahukan 
penerapan dari materi fungsi linear dalam ekonomi. Terutama dalam 
membuat kurva. Namun, guru ekonomi kami memberi tahu bahwa 
konsep hitungan permintaan dan penawaran itu berasal dari fungsi 
linear namun tidak dijelaskan kembali materi fungsi linearnya. 
Standar KKM mata pelajaran ekonomi kami 6,5.14 
 
Kemudian Wardanipurnamasari mahasiswa UIN SUSKA Riau jurusan 
pendidikan IPS ekonomi semester 4(empat) berpendapat bahwa dia juga 
mengalami kesulitan dalam mendalami mata kuliah Matematika Ekonomi 
khususnya dalam materi penerapan fungsi linear dalam permintaan dan 
                                                 
14
 Wawancara, 20 November 2009. 
penawaran dikarenakan ketika sekolah MAN, dia tidak paham dan tidak tuntas 
dalam pokok bahasan permintaan dan penawaran terutama mengenai konsep 
matematisnya, hasil wawancaranya sebagai berikut :  
“  Dani mengalami kesulitan ketika belajar materi permintaan dan penawaran 
di mata kuliah Matematika Ekonomi karena dulu ketika MAN belajarnya 
tidak tuntas terutama pada konsep operasi hitungan matematikanya”.15 
 
Berdasarkan gejala – gejala yang ditemukan peneliti dari hasil 
observasi kemudian hasil wawancara dari narasumber, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Pembelajaran Fungsi 
Linear terhadap Ketuntasan Belajar Permintaan dan Penawaran Kelas X 
(sepuluh) di SMA Negeri 04 Siak Kecamatan Tualang Perawang .” 
 
2.  Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mengartikan judul penelitian 
ini, maka peneliti akan menjelaskan istilah – istilah yang terkandung dalam 
judul. 
1. Pengaruh 
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, 
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 
seseorang.16 Pengaruh yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
pengaruh pembelajaran fungsi linear terhadap ketuntasan belajar 
permintaan dan penawaran Siswa Kelas X (sepuluh) di SMA Negeri 04 
Siak Kecamatan Tualang Perawang . 
                                                 
15
  Wawancara, 16 November 2009. 
16
 Kamus Besar Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan Nasional, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2001), halaman 849. 
2.   Pembelajaran 
Pembelajaran ialah membelajarkan peserta didik menggunakan 
asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu utama 
keberhasilan pendidikan.17 Pembelajaran yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah Pembelajaran Fungsi Linear  Siswa Kelas X (sepuluh) 
di SMA Negeri 04 Siak Kecamatan Tualang Perawang .  
3.   Fungsi Linear 
Fungsi adalah hubungan antara dua buah variabel atau lebih. 
Masing – masing dari dua buah variabel atau lebih tersebut saling 
pengaruh mempengaruhi.18 Fungsi ialah suatu bentuk hubungan matematis 
yang menyatakan hubungan ketergantungan (hubungan fungsional) antara 
satu variabel dengan variabel lain.19 Fungsi yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini yaitu fungsi linear. 
Fungsi Linear atau Fungsi garis lurus adalah suatu fungsi yang 
variabel bebas (independent variable)-nya paling tinggi berpangkat satu.20 
Fungsi linear adalah suatu fungsi yang variabel – variabelnya berpangkat 
satu.dan merupakan suatu persamaan berderajat satu.21 
 
 
                                                 
17
 Dr. H. Syaiful Sagala, M. Pd, Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu 
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4. Ketuntasan Belajar 
Menurut Muhammad Ali, “Ketuntasan belajar dapat diartikan 
sebagai penguasaan hasil belajar siswa secara penuh terhadap seluruh 
bahan yang dihadapi.”22  
Arnie Fajar, memberikan definisi mengenai ketuntasan belajar 
adalah proses pembelajaran yang dilakukan bertujuan agar bahan 
yang dipelajari dikuasai oleh sebagian siswa saja. Siswa tidak 
diperkenankanmengerjakan pekerjaan berikutnya sebelum mampu 
menyelesaikan pekerjaan dengan prosedur yang benar dan hasil 
yang baik.23  
 
Ketuntasan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
ketuntasan belajar  pada Pokok Bahasan Permintaan dan Penawaran. 
Permintaan adalah berbagai jumlah barang yang diminta akan suatu barang 
pada berbagai tingkat harga.24 Penawaran adalah jumlah barang yang 
ditawarkan pada berbagai tingkat harga.25 
Jadi, peneliti dapat menyimpulkan secara istilah dari judul 
penelitian ini yaitu pengaruh pembelajaran fungsi linear adalah daya yang 
ada atau yang timbul dari proses yang dilakukan oleh guru dalam 
membelajarkan siswa dan bagaimana memproses materi fungsi linear 
tersebut sehingga siswa dapat menguasai materi tersebut. Kemudian dari  
proses pembelajaran fungsi linear secara keseluruhan akan membawa 
pengaruh pada ketuntasan belajar permintaan dan penawaran, yang akan 
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terlihat pada hasil belajar siswa yang mencapai KKM (Kriteri Ketuntasan 
Minimal) yang berlaku di SMA N 04 Siak Kecamatan Tualang Perawang. 
 
3.   Permasalahan 
a. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan gejala – gejala dari hasil observasi kemudian hasil 
wawancara yang telah dipaparkan pada latar belakang di atas, maka 
peneliti dapat menemukan masalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh pembelajaran fungsi linear pada ketuntasan belajar 
permintaan dan penawaran belum maksimal, hal ini dikarenakan : 
a. Proses Pembelajaran terhadap konsep Fungsi Linear siswa kelas X 
(sepuluh) di SMA Negeri 04 Siak Kecamatan Tualang Perawang 
belum optimal dan belum menjelaskan penerapannya dalam 
ekonomi terutama dalam permintaan dan penawaran.  
b. Pokok bahasan fungsi linear tidak dipelajari kembali pada mata 
pelajaran ekonomi dan hanya dipelajari pada mata pelajaran 
matematika saja. 
c. Ketuntasan belajar siswa pada pokok bahasan permintaan dan 
penawaran  siswa kelas X (sepuluh) di SMA Negeri 04 Siak 
Kecamatan Tualang Perawang belum optimal. Terlihat dari hasil 
evaluasi siswa yang belum mencapai standar KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) yaitu 6,5 sehingga siswa kelas X harus 
mengikuti remedial. 
2. Faktor - faktor yang mempengaruhi pembelajaran fungsi linear siswa 
kelas X (sepuluh)  di SMA Negeri 04 Siak Kecamatan Tualang 
Perawang. 
3. Faktor - faktor yang mempengaruhi ketuntasan belajar permintaan dan 
penawaran siswa kelas X (sepuluh) di SMA Negeri 04 Siak 
Kecamatan Tualang Perawang. 
 
b. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 
permasalahan dengan memfokuskan penelitian pada pengaruh 
pembelajaran fungsi linear terhadap ketuntasan belajar permintaan dan 
penawaran siswa kelas X (sepuluh) di SMA Negeri 04 Siak Kecamatan 
Tualang Perawang. 
 
c. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan 
masalahnya yaitu apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
antara pembelajaran fungsi linear terhadap ketuntasan belajar permintaan 
dan penawaran siswa kelas X (sepuluh) di SMA Negeri 04 Siak 




4. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a.  Tujuan Penelitian 
  Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 
pembelajaran fungsi linear terhadap ketuntasan belajar permintaan dan 
penawaran kelas X (sepuluh) di SMA Negeri 04 Siak Kecamatan Tualang 
Perawang. 
 
b.   Manfaat Penelitian 
  Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu : 
1. Menambah pengetahuan, keterampilan dan cakrawala berfikir peneliti 
dalam pembelajaran fungsi linear dan pengaruhnya pada pokok 
bahasan permintaan dan penawaran. 
2. Memberikan informasi bagi guru bidang studi ekonomi dan 
matematika di SMA Negeri 04 Siak Kecamatan Tualang Perawang. 
3. Memenuhi persyaratan guna menyelesaikan studi pada Fakultas 








1.   Konsep Teoretis 
a.   Pembelajaran 
1.   Pengertian  
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.1 Pembelajaran ialah membelajarkan peserta didik 
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan 
penentu utama keberhasilan pendidikan.2 Menurut Dimiyati dan Mudjiono 
(1999:297), “Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dan 
terencana dalam desain instruksional, untuk membuat peserta didik belajar 
secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.” 3   
Menurut Corey (1986:195), Pembelajaran adalah suatu proses 
dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk 
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam 
kondisi – kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap 
situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dalam 
pendidikan.  
 
Menurut Hamalik (1995:37), pembelajaran adalah cara 
memperoleh pengetahuan, latihan – latihan dan pembentukan 
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kebiasaan secara otomatis dan belajar adalah suatu proses 
perubahan tingkah laku individu melalui melalui pengalaman 
dan interaksi dengan lingkunganya (Learning is defined as the 




Menurut UUSPN No. 20 tahun 2003, menyatakan 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran adalah proses belajar yang dibangun oleh guru 
untuk mengembangkan kreativitas berfikir yang dapat 
meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik , dapat 
meningkatkan kemampuan mengonstruksi pengetahuan baru 
sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap 
materi pelajaran.5  
 
  
2.   Faktor – faktor yang mempengaruhi pembelajaran  
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interkasi antara 
peserta didik dengan lingkunganya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke 
arah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang 
mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam individu 
maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan.6 
Menurut Slameto, secara umum faktor - faktor yang dapat 
mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua, yaitu internal dan 
eksternal : 
1. Internal adalah faktor yang ada dalam individu yang sedang belajar, 
terdiri dari: 
a.   Faktor jasmani (pisiologis) 
-  Kesehatan 
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-  Cacat tubuh 
b.   Faktor psikologis 
 - Intelegensi 
 - Perhatian 
 - Minat  
 - Bakat 
 - Motivasi 
 - Kematangan 
 - Kesiapan 
 c.   Faktor kelelahan 
 2.   Eksternal, faktor yang ada di luar individu, seperti : 
a. Keluarga 
b. Sekolah 
c. Masyarakat7   
 
3.   Proses Pembelajaran 
 Proses pembelajaran aktivitasnya dalam betuk interaksi belajar 
mengjar dalam suasana interaksi edukatif, yaitu interaksi yang sadar akan 
tujuan. Interaksi yang telah dicanangkan untuk suatu tujuan tertentu 
setidaknya pencapaian tujuan intruksional atau tujuan pembelajaran yang 
telah dirumuskan pada satuan pelajaran. Kegiatan pembelajaran yang yang 
telah diprogramkan guru merupakan kegiatan integralistik antara pendidik 
dengan peserta didik. Kegiatan pembelajaran secara metodologis berakar 
dari pihak pendidik yaitu guru, dan kegiatan belajar secara pedagogis 
terjadi pada diri peserta didik. Menurut Knirk dan Gustafson (1986:15), 
“pembelajaran merupakan suatu proses yang sistematis melalui tahap 
rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi.”8  
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 Pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan sudah melalui 
tahapan perancangan pembelajaran. Selanjutnya, Knirk dan Gustafson 
(1986:18) mengemukakan: “teknologi pembelajaran melibatkan tiga 
komponen utama yang saling berinteraksi yaitu guru (pendidik), peserta 
didik, dan kurikulum”. Komponen tersebut melengkapi struktur dan 
lingkungan belajar formal. Hal ini menggambarkan bahwa interaksi 
pendidik dengan peserta didik merupakan inti proses pembelajaran 
(instructional). Dengan demikian pembelajaran adalah setiap kegiatan 
yang dirancang oleh guru untuk membantu seseorang mempelajari suatu 
kemampuan dan atau nilai yang baru dalam suatu proses yang sistematis 
melalui tahapan rancangan, pelaksanaan dan evaluasi dalam kegiatan 
belajar mengajar. Proses pembelajaran dikembangkan  melalui pola 
pembelajaran yang menggambarkan kedudukan serta peran pendidik dan 
peserta didik dalam proses pembelajaran.9  
Tugas guru yang paling utama dalam pembelajaran adalah 
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan 
perilaku pada peserta didik. Umumnya, pelaksanaan pembelajaran 
mencakup tiga hal, yaitu : 
a. Pre tes (tes awal) 
Pada umumnya, pelaksanaan proses pembelajaran dimulai 
dengan pre tes. Pre tes ini memiliki banyak kegunaan dalam menjajagi 
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proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Oleh karena itu, pre tes 
memegang peranan yang cukup penting dalam proses pembelajaran. 
Fungsi pre tes ini antara lain : 
1) Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar, karena 
dengan pre tes pikiran mereka akan terfokus pada soal yang 
harus mereka jawab/kerjakan. 
2) Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik sehubungan 
dengan   proses pembelajaran yang dilakukan. Hal ini dapat 
dilakukan dengan membandingkan hasil pre tes dengan post tes.  
3) Untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki peserta didik 
mengenai bahan ajaran yang akan dijadikan topik dalam proses 
pembelajaran. 
4) Untuk mengetahui darimana seharusnya pembelajaran dimulai, 
tujuan – tujuan mana yang harus dikuasai peserta didik, dan 
tujuan – tujuan mana yang mendapat penekanan dan perhatian 
khusus.   
a. Proses  
Proses di sini dimaksudkan sebagai kegiatan inti dari 
pelaksanaan proses pembelajaran. Proses pembelajaran dikatakan 
efektif apabila seluruh peserta didik terlibat secara aktif, baik mental, 
fisik, maupun status sosialnya. Kualitas pembelajaran dapat dilihat 
dari segi poses dan dari segi hasil. Dari segi proses, pembelajaran 
dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruh atau setidak- 
tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlibat secara aktif, baik 
mental, fisik, maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping 
menunjukkan kegairahan belajar yang sangat tinggi, semangat belajar 
yang besar, dan rasa percaya pada diri sendiri. Sedangkan dari segi 
hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi 
perubahan tingkah laku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya 
atau setidak – tidaknya sebagian besar (75%). Lebih lanjut proses 
pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila masukan 
merata, menghasilkan output yang banyak dan bermutu tinggi, serta 
sesuai dengan kebutuhan, perkembangan masyarakat dan 
pembangunan.    
b. Post test  
Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan post 
test. Sama halnya dengan pre tes, post test juga memiliki banyak 
kegunaan, terutama dalam melihat keberhasilan pembelajaran. Fungsi 
post tes antara lain dikemukakan sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap 
kompetensi yang telah ditentukan, baik secara individu maupun 
kelompok. Hal ini dapat diketahui dengan membandingkan antara 
hasil pre tes dengan post tes. 
b. Untuk mengetahui kompetensi dan tujuan - tujuan yang dapat 
dikuasai oleh peserta didik, secara kompetensi dan tujuan – tujuan 
yang belum dikuasainya. Sehubungan dengan kompetensi dan 
tujuan yang belum dikuasai, apabila sebagian besar siswa belum 
menguasainya, maka perlu dilakukan pembelajaran kembali atau 
(remedial teaching) 
c. Untuk mengetahui peserta didik yang mengikuti remedial, dan 
peserta didik yang mengikuti kegiatan pengayaan, serta untuk 
mengetahui tingkat kesulitan belajar. 
d. Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan terhadap 
komponen – komponen dari proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan, baik terhadap perencanaan, pelaksanaan maupun 
evaluasi.10 
Menurut Nana Sudjana(1987:148), pelaksanaan proses belajar 
mengajar meliputi pentahapan sebagai berikut: 
1) Tahap pra intruksional 
Yakni tahap yang ditempuh pada saat memulai suatu proses belajar 
mengajar, yaitu: 
a. Guru menanyakan kehadiran siswa dan mencatat siswa yang tidak 
hadir. 
b. Bertanya pada siswa sampai dimana pembahasan sebelumnya. 
c. Memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya mengenai 
bahan pelajaran yang belum dikuasainya dari pelajaran yang sudah 
disampaikan. 
d. Mengajukan pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan bahan 
yang sudah diberikan. 
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e. Mengulang bahan pelajaran yang lain secara singkat tetapi 
mencakup semua aspek bahan.  
2) Tahap intruksional 
Yakni tahap pemberian bahan pelajaran yang dapat diidentifikasikan 
beberapa kegiatan sebagai berikut : 
a. Menjelaskan kepada siswa tujuan pengajaran yang harus dicapai 
siswa. 
b. Menjelaskan pokok materi yang akan dibahas. 
c. Membahas pokok materi yang sudah dituliskan 
d. Pada setiap pokok materi yang telah dibahas sebaiknya diberikan 
contoh – contoh yang kongkret, pertanyaan, tugas. 
e. Penggunaan alat bantu pengajaran untuk memperjelas pembahasan 
pada setiap materi pelajaran. 
f. Menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokok materi.   
3) Tahap evaluasi dan tindak lanjut 
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan tahap intruksional, 
kegiatan yang dapat dilakukan dalam tahap ini antara lain : 
a. Mengajukan pertanyaan kepada kelas atau kepada beberapa murid 
mengenai semua aspek pokok materi yang telah dibahas pada 
tahap intruksional. 
b. Apabila pertanyaan yang diajukan belum dapat dijawab oleh siswa 
(kurang dari 70%), maka guru harus mengulang pengajaran. 
c. Untuk memperkaya pengetahuan siswa mengenai materi yang 
dibahas, guru dapat memberikan tugas atau PR. 
d. Akhiri pelajaran dengan menjelaskan atau memberitahukan pokok 
materi yang akan dibahas pada pelajaran berikutnya.11   
 
 
4. Kriteria dan variabel yang dapat mempengaruhi sistem pembelajaran 
a. Hasil belajar sebagai kriteria keberhasilan sistem   pembelajaran.   
b. Variabel yang berpengaruh terhadap keberhasilan sistem pembelajaran 
1) Faktor guru 
2) Faktor siswa 
3) Faktor sarana dan prasarana 
4) Faktor lingkungan 12 
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 b.  Fungsi Linear  
1.   Pengertian dan  unsur – unsur fungsi 
Fungsi ialah suatu bentuk hubungan matematis yang menyatakan 
hubungan ketergantungan (hubungan fungsional) antara satu variabel 
dengan variabel lain. 13 
Sebuah fungsi dibentuk oleh unsur-unsur, yaitu di antaranya : 
a. Variabel  ialah unsur pembentuk fungsi yang mencerminkan atau 
mewakili faktor tertentu, dilambangkan (berdasarkan kesepakatan 
umum) dengan huruf – huruf latin kecil yang melambangkan sumbu-
sumbu dalam sistem koordinat (absis dan ordinat). 
 Berdasarkan kedudukan atau sifatnya, di dalam setiap fungsi terdapat 
dua macam variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 
bebas (independent variable) ialah variabel yang nilainya tidak 
tergantung pada variabel lain, sedangkan variabel terikat (dependent 
variable) ialah variabel yang nilainya tergantung pada variabel lain. 
b. Koefisien dan konstanta. Koefisien ialah bilangan atau angaka yang 
terkait pada dan terletak di depan suatu variabel dalam sebuah fungsi. 
Adapun konstanta ialah bilangan atau angka yang (kadang-kadang) 
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turut memebentuk sebuah fungsi tetapi berdiri sendiri sebagai bilangan 
dan tidak terkait pada suatu variabel tertentu. 
Notasi sebuah fungsi secara umum  : y = f(x) 
Contoh konkret     : y = 5 + 0,8 x 
atau, karena y = f(x) , bisa pula  : f(x) = 5 + 0,8 x  
Bentuk y = f(x) di atas berarti menyatakan bahwa y merupakan fungsi 
x, besar kecil nilai y tergantung pada atau fungsional terhadap nilai x. 
Masing – masing  xdan y adalah variabel. Dalam hal ini, x adalah 
Variabel bebas karena nilainya tidak tergantung pada nilai variabel 
lain (y) dalam fungsi tersebut. Sebaliknya, y adalah Variabel terikat 
karena nilainya tergantung pada nilai x. Angka 0,8 adalah koefisien 
variabel x, karena ia terkait pada variabel tersebut. Pada variabel y, 
sesungguhya terkandung sebuah koefisien lagi, yang besarnya sama 
dengan 1. Namun karena angka 1 di depan sebuah variabel biasanya 
tidak dituliskan, maka koefisien 1 yang terkait pada variabel y itu 
seakan – akan tidak ada. Angka 5 dalam persamaan di atas adalah 
sebuah konstanta.14 
 2.   Jenis – jenis Fungsi  
Fungsi dapat digolong-golongkan menjadi beberapa kelompok. 
Secara garis besar, fungsi dikelompokkan atas kelompok fungsi aljabar 
dan kelompok fungsi non aljabar. Fungsi aljabar terbagi atas fungsi 
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irrasional dan fungsi rasional. Kemudian fungsi rasional terbagi atas 
fungsi polinom, fungsi linear, fungsi kuadrat, fungsi kubik, fungsi 
bikuadrat dan fungsi pangkat. Sedangkan Fungsi non aljabar terbagi atas 
fungsi eksponensial, fungsi logaritmik, fungsi trigonometrik dan fungsi 
hiperbolik. 15    
Fungsi linear atau fungsi garis lurus adalah suatu fungsi yang 
variabel bebas (independent variable) nya paling tinggi berpangkat satu.16 
Grafik fungsi linear ini apabila digambarkan, merupakan suatu garis lurus. 
Bentuk umum fungsi linear explicit y = f(x) adalah y = ax + b dimana a 
dan b adalah konstanta. x adalah variabel bebas (independent variable) 
dan y adalah variabel tidak bebas/yang dipengaruhi (dependent variable). 
Contoh :  y = 3x + 2  
 
Dengan cara yang sederhana yaitu dengan menggunakan tabel x 
dan y, ditentukan terlebih dahulu nilai x sebagai variabel bebas. Maka 
dengan memasukkan nilai x tersebut ke dalam fungsi ini, akan diperoleh 
besaran nilai variabel y sebagai variabel yang dipengaruhi/tidak bebas. 
Titik – titik koordinat tersebut ditempatkan pada satu bidang datar. 
Sumbu x sebagai sumbu horizontal dan sumbu y sebagai sumbu vertikal. 
Maka, grafik fungsi itu dapat digambarkan dengan menghubungkan titik – 
titik koordinat tersebut. 
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x -2 -1 0 1 2 
y -4 -1 2 5 8 
 
Cara penggambaran dengan menggunakan tabel x dan y ini disebut 
curve traicing process. Gambar grafiknya akan merupakan suatu garis 

















Selain penggambaran yang dilakukan dengan menggunakan tabel, 
penggambaran dapat pula dilakukan dengan menghubungkan dua titik 
potong fungsi dengan sumbu x dan sumbu y sebagai dua ciri yang penting 
dari fungsi linear, di samping ciri penting yang lain yaitu koefisien arah 
(sama dengan nilai a). Dalam hal ini, ciri yang penting tersebut sebagai 
berikut : 
i. Titik potong fungsi dengan sumbu y pada x = 0, maka y = 2. jadi, titiknya 
adalah A (0,2). 
ii. Titik potong fungsi dengan sumbu x pada y = 0, maka x = -2/3. Jadi, 
titiknya adalah B (-2/3,0). 
iii. Koefisien arah dari fungsi ini yaitu angka perbandingan dari perubahan y 
dengan perubahan x atau = 3   
Dengan menggunakan ketiga ciri tersebut, dapat digambarkan fungsi 
linear y = 3x + 2, seperti gambar di atas.17 
Sebuah persamaan linear dapat dibentuk melalui berbagai macam 
cara, tergantung pada data yang tersedia. Pada prinsipnya sebuah 
persamaan linear bisa dibentuk berdasarkan dua unsur. Unsur tersebut 
dapat berupa penggal garisnya, lereng garisnya, atau koordinat titik-titik 
yang memenuhi persamaannya.  
Ada empat cara yang dapat digunakan dalam membentuk persamaan 
linear, yaitu : 
1.  Cara dwi-koordinat 
Rumus persamaan linearnya : 
y  -  y1   =    x  -  x1 
y2 -  y1         x2 - x1 
 
2.  Cara koordinat-lereng 
Rumus persamaan linearnya : 
y  -  y1  =  m (x  -  x1) 
3.  Cara penggal-lereng 
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Rumus persamaan linearnya : 
y   =   a  +  bx 
4.  Cara dwi-penggal  
Rumus persamaan linearnya : 
y   =   a  -  a   x 
                      c        18 
Oleh sebab itu, dalam proses pembelajaran fungsi linear akan 
dikatakan berhasil dan efektif apabila dari segi hasil terjadi perubahan tingkah 
laku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau setidak – tidaknya 
sebagian besar (75%). Hal ini dapat dilihat dari output atau hasil belajar siswa 
pada saat guru mengadakan  evaluasi materi fungsi linear. 
 
c.   Ketuntasan Belajar 
Menurut Muhammad Ali, “Ketuntasan belajar dapat diartikan sebagai 
penguasaan hasil belajar siswa secara penuh terhadap seluruh bahan yang 
dihadapi.”19 
 Arnie Fajar, memberikan definisi mengenai ketuntasan belajar 
adalah proses pembelajaran yang dilakukan bertujuan agar bahan 
yang dipelajari dikuasai oleh sebagian siswa saja. Siswa tidak 
diperkenankanmengerjakan pekerjaan berikutnya sebelum mampu 
menyelesaikan pekerjaan dengan prosedur yang benar dan hasil 
yang baik.20 
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 Dumairy, Op.Cit.halaman 77.  
35  Drs. H. Muhammad Ali, Loc. Cit. 
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 Arnie Fajar, Loc. Cit.  
 Siswa yang waktu belajarnya cukup dengan sendirinya ia akan tuntas 
dalam belajarnya, sebaliknya apabila siswa tidak menggunakan waktu yang 
cukup untuk belajarmaka ia tidak akan tuntas dalam belajarnya. Hal ini dapat 
dipahami karena pada prinsipnya semua siswa memiliki kemampuan yang 
sama dan dapat belajar mata pelajaran apa saja, hanya waktu yang diperlukan 
untuk mencapai kemampuan tertentu berbeda. Hal ini dilukiskan oleh JH 
Block, B. Bloom (Direktorat Dikmenum: 2003), yang menyatakan bahwa : 
Siswa yang belajar lambat perlu perlu waktu lebih lama untuk 
materi yang sama, mereka dapat berhasil jika kompetensi awal 
mereka terdiagnosis secara benardan mereka diajar dengan metode 
dan materi yang berurutan, mulai dari tingkat kompetensi awal 
mereka.21 
 
Dalam perencanaan pembelajaran pun guru hendaknya 
mempertimbangkan strategi yang akan digunakan dengan memperhatikan 
karakteristik kemampuan siswa, karena siswa secara individual berbeda cara 
belajarnya. Hal ini dilakukan agar setiap siswa dapat berkembang secara 
penuh dan menguasai bahan  pelajaran secara tuntas.   
Berdasarkan teori belajar tuntas, maka seorang peserta didik 
dipandang tuntas belajar jika ia mampu menyelesaikan, menguasai 
kompetensi atau mencapai tujuan pembeljaran minimal 65% dari seluruh 
tujuan pembelajaran. Sedangkan keberhasilan kelas dilihat dari jumlah peserta 
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didik yang mampu menyelesaikan atau mencapai minimal 65%, sekurang – 
kurangnya 85% dari jumlah peserta didik yang ada dikelas tersebut.22 
Struktur dan muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
menjelaskan tentang kriteria dan mekanisme penetapan ketuntasan belajar 
minimal permata pelajaran yang ditetapkan oleh sekolah dengan 
mempertimbangkan hal – hal sebagai berikut : 
a. Ketuntasan belajar ideal untuk setiap indikator adalah 0 – 100%, dengan 
batas kriteria ideal minimum 75%. 
b. Sekolah harus menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal  (KKM) per mata 
pelajaran dengan mempertimbangkan kemampuan rata-rata siswa, 
kompleksitas, sumber daya pendukung. 
c. Sekolah dapat menetapkan KKM di bawah batas kriteria ideal, tetapi 
secara bertahap harus dapat mencapai kriteria ketuntasan ideal.23 
Adapun ciri-ciri belajar mengajar dengan prinsip belajar tuntas antara 
lain : 
a. Pengajaran didasarkan atas tujuan-tujuan pendidikan yang telah 
ditentukan terlebih dahulu. 
b. Memperhatikan perbedaan individu. Maksudnya, perbedaan ini disini 
adalah perbedaan siswa dalam hal menerima rangsangan dari luar dan 
dari dalam dirinya serta laju belajarnya. 
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c. Menggunakan program perbaikan dan pengayaan. Kedua program 
tersebut adalah sebagai akibat dari penggunaan evaluasi yang kontiniu 
dan berdasarkan kriteria serta pandangan terhadap perbedaan kecepatan 
belajar mengajar siswa. Program kebaikan ditujukan kepada mereka 
yang belum menguasai tujuan intruksional tertentu. sedangkan 
pengayaan diberikan kepada mereka yang telah menguasai unit pelajaran 
yang diberikan. 
d. Menggunakan suatu pelajaran yang kecil cara belajar mengajar dengan 
menggunakan prinsip belajar tuntas menuntut pembagian bahan 
pelajaran menjadi unit yang kecil-kecil. Pembagian unit pelajaran 
menjadi bagian-bagian yang kecil ini sangat diperlukan guna 
memperoleh umpan balik secepat mungkin. Dengan demikian guru 
dapat melakukan usaha perbaikan sedini mungkin.24  
Dalam proses belajar tuntas (pemahaman penuh) terdapat faktor – 
faktor yang mempengaruhi. Adapun faktor – faktor yang mempengaruhi 
ketuntasan belajar (penguasaan penuh) , yaitu : 
1) Bakat untuk mempelajari sesuatu 
2) Mutu pengajaran 
3) Kesanggupan untuk memahami pengajaran 
4) Ketekunan 
                                                 
24
 Suryosubroto, Op. Cit, halaman 102.  
5) Waktu yang tersedia untuk belajar 25 
 
d.  Permintaan dan Penawaran  
 Permintaan adalah berbagai jumlah barang yang diminta pada 
berbagai tingkat harga. Teori permintaan menerangkan tentang sifat 
permintaan para pembeli terhadap suatu barang. Teori permintaan 
menerangkan tentang ciri hubungan antara jumlah permintaan dan harga.26 
Permintaan seseorang atau suatu masyarakat kepada sesuatu barang 
ditentukan oleh banyak faktor. Di antara faktor-faktor tersebut yang terpenting 
adalah seperti yang dinyatakan di bawah ini : 
1. Harga barang itu sendiri 
2. Harga barang lain yang berkaitan erat dengan barang tersebut 
3. Pendapatan rumah tangga dan pendapatan rata-rata masyarakat 
4. Corak distribusi pendapatan dalam masyarakat 
5. Cita rasa masyarakat 
6. Jumlah penduduk 
7. Ramalan mengenai keadaan di masa yang akan datang  
Dalam hukum permintaan dijelaskan sifat hubungan antara permintaan 
suatu barang dengan tingkat harganya. Hukum Permintaan pada hakikatnya 
merupakan suatu hipotesis yang menyatakan : 
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26
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Makin rendah harga suatu barang maka makin banyak 
permintaan terhadap barang tersebut. Sebaliknya, Makin tinggi 
harga suatu barang maka makin sedikit permintaan terhadap 
barang tersebut. 27 
 
Daftar permintaan ialah suatu tabel yang memberi gambaran dalam 
angka-angka tentang hubungan antara harga dengan jumlah barang yang 
diminta masyarakat. Kurva permintaan dapat didefinisikan sebagai suatu 
kurva yang menggambarkan sifat hubungan antara harga sesuatu barang 
tertentu dengan jumlah barang tersebut yang diminta para pembeli. Kurva 
permintaan berbagai jenis barang pada umumnya menurun dari kiri atas 
kekanan bawah. 







Fungsi permintaan menghubungkan antara variabel harga dan variabel 
jumlah(barang/jasa) yang diminta. Dalam bentuk linier, fungsi permintaan 
tersebut dapat disajikan sebagai berikut : 
Qd  =  -bP + a  atau  Qd  =  a – bP 
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 Keterangan :  Qd = jumlah barang yang diminta (dalam unit) 
    P = harga barang per unit 
    a = konstanta 
    b = parameter positif (b>0)   
Rumus yang dapat digunakan  : 
p  -  p1   =    q  -  q1 
p2 -  p1        q2 - q1 
 
p  -  p1  =  m (q  -  q1)29 
 
 
Penawaran adalah jumlah barang yang ditawarkan pada berbagai 
tingkat harga. Teori penawaran menerangkan sifat para penjual dalam 
menawarkan suatu barang yang akan dijualnya.30 
Keinginan para penjual dalam menawarkan barangnya pada berbagai 
tingkat harga ditentukan oleh berbagai faktor, yaitu : 
1. Harga barang itu sendiri 
2. Harga barang-barang lain 
3. Biaya produksi 
4. Tujuan – tujuan operasi perusahaan tersebut 
5. Tingkat teknologi yang digunakan  
Hukum penawaran adalah suatu pernyataan yang menjelaskan tentang 
sifat hubungan antara harga suatu barang dan jumlah barang tersebut yang 
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ditawarkan para penjual. Hukum penawaran pada dasarnya mengatakan 
bahwa: 
Makin tinggi harga suatu barang, semakin banyak jumlah barang 
tersebut akan ditawarkan oleh para penjual. Sebaliknya, Makin 
rendah harga suatu barang, semakin sedikit jumlah barang 
tersebut yang ditawarkan. 31 
 
Daftar penawaran adalah gambaran yang menunjukkan jumlah 
penawaran pada berbagai tingkat harga.32 Kurva penawaran adalah suatu 
kurva yang menunjukkan hubungan di antara harga suatu barang tertentu 
dengan jumlah barang tersebut yang ditawarkan. Pada umumnya kurva 
penawaran menaik dari kiri bawah ke kanan atas. 







Dalam bentuk linear, fungsi penawaran dapat disajikan dalam bentuk 
sebagai berikut : 
Qs  =  a  +  bP 
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Keterangan :               Qs = jumlah barang yang ditawarkan (dalam     
unit) 
    P = harga barang per unit 
    a = konstanta 
    b = parameter positif (b>0)   
Rumus yang dapat digunakan dalam mencari fungsi penawaran sama 
dengan  rumus dalam fungsi permintaan. 
Ketuntasan belajar permintaan dan penawaran dapat dilihat dari hasil 
belajar  siswa setelah melakukan evaluasi. Apabila siswa tersebut mampu 
mencapai standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan di 
setiap sekolah maka siswa tersebut telah tergolong tuntas dalam belajar. 
Namun apabila nilai siswa masih ada yang belum mencapai KKM (Kriteria 
Ketuntasan  Minimal) maka siswa tersebut dikategorikan belum tuntas 
belajarnya dan harus mengukuti remedial yang diadakan oleh guru mata 
pelajarannya.  
 
2.   Penelitian yang relavan 
            Peneliti mendapatkan penelitian yang relevan dengan mencantumkan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ratmi Juita pada tahun 2009 dengan 
judul “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar IPS Terpadu Siswa 
Kelas VII SMP Negeri 02 Rambah Samo Kab. Rokan Hulu ”.34 Kemudian dari 
penelitian tersebut peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa dari hasil pengujian 
hipotesis ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi 
belajar (X) terhadap prestasi (Y), dimana pada uji F diperoleh f hitung > f tabel 
(53,590 > 4,170) dan uji T diperoleh t hitung > t tabel (7,321 > 2,042) dengan 
persamaan regresi linear sederhana yang diperoleh dalam penelitian ini adalah  Y 
= 39,985 + 0,617 X. Hal ini berarti bahwa apabila apabila X (motivasi belajar) 
tetap, maka besarnya Y (prestasi belajar) siswa sebesar 39,985 dan setiap adanya 
peningkatanmotivasi belajar sebesar 1 maka akan meningkatkan prestasi belajar 
sebesar 0,617. 
Dari hasil pengujian hipotesis ditemukan bahwa motivasi belajar 
mempengaruhi terhadap motivasi belajar prestasi belajar siswa SMP Negeri 02 
Rambah Samo sebesar 64,1% dan sisanya 35,9% dipengaruhi oleh faktor lain di 
luar penelitian, dimana Perhitungan Analisis Regresi diperoleh Koefisien 
Determinasi (R2) sebesar 0,641 atau 64,1%.   
  
3.   Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan penjabaran konkrit  dari konsep 
teoretis agar mudah dipahami dan digunakan sebagai acuan di 
lapangan/penelitian. Selain itu, konsep operasinal dapat memberikan batasan 
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  Ratmi juita, Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar IPS Terpadu Siswa 
Kelas VII SMP Negeri 02 Rambah Samo Kab. Rokan Hulu (Pekanbaru: UNRI, 2009) halaman 62.  
terhadap kerangka teoretis yang ada agar lebih mudah untuk dipahami, diukur dan 
dilaksanakan peneliti dalam mengumpulkan data di lapangan. Adapun variabel 
yang akan dioperasionalkan yaitu pembelajaran fungsi linear (variabel X) dan 
ketuntasan belajar permintaan dan penawaran (variabel Y). 
 
a.   Indikator pembelajaran fungsi linear (variabel x) 
Berdasarkan landasan teoretis, pelaksanaan pembelajaran mencakup 
tiga hal, yaitu Pre tes, Proses, dan Post test. Dalam proses dijelaskan bahwa 
kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan hasil. Dari segi 
proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruh atau 
setidak – tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlibat secara aktif, 
baik mental, fisik maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping 
menunjukkan kegairahan belajar yang sangat tinggi, semangat belajar yang 
besar, dan rasa percaya pada diri sendiri. Sedangkan dari segi hasil, proses 
pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan tingkah laku yang 
positif pada diri peserta didik seluruhnya atau setidak – tidaknya sebagian 
besar (75%). 
Oleh sebab itu, peneliti membuat konsep operasional yang berhubungan 
dengan pembelajaran fungsi linear dari segi hasil. Hal ini dikarenakan peneliti 
telah melakukan observasi dan wawancara pada studi pendahuluan terhadap 
pembelajaran fungsi linear dari segi proses / proses pembelajaran fungsi 
linear.   
 Peneliti akan melaksanakan atau mengoperasionalkan konsep teoretis 
dengan melakukan tes. Tes tersebut terdiri dari 20 soal berbentuk obyektif  
yang berhubungan dengan fungsi linear dasar, dengan kisi – kisinya sebagai 
berikut : 
TABEL II. 1 
KISI – KISI INSTRUMEN PENELITIAN  
TES SOAL OBYEKTIF FUNGSI LINEAR DASAR 
  








Pengertian Fungsi dan Fungsi Linear 
Bentuk Persamaan Fungsi Linear 
Bentuk Kurva Fungsi Linear 
Rumus Persamaan Fungsi Linear 
Soal – soal yang berhubungan dengan 












b.   Indikator  ketuntasan belajar permintaan dan penawaran (variabel y)  
Berdasarkan landasan teoretis, konsep operasional pada variabel Y 
yaitu ketuntasan belajar permintaan dan penawaran dapat dilihat dari hasil 
belajar siswa kelas X (sepuluh) di SMA Negeri 04 Siak Kecamatan Tualang 
Perawang yang berupa serangkaian nilai ulangan ekonomi pokok bahasan 
permintaan dan penawaran..   
 
4.   Asumsi dan Hipotesis 
 a.   Asumsi 
   Asumsi yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pembelajaran fungsi linear dapat mempengaruhi ketuntasan belajar 
permintaan dan penawaran siswa kelas X (sepuluh) di SMA Negeri 04 
Siak Kecamatan Tualang Perawang. 
2. Ketuntasan belajar permintaan dan penawaran siswa kelas X (sepuluh) di 
SMA Negeri 04 Siak Kecamatan Tualang Perawang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor berdasarkan teori yang ada.    
 
 b.  Hipotesis  
Berdasarkan tinjauan teoretis dan konsep operasional di atas, maka 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :  
Ha : Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara pembelajaran 
fungsi linear terhadap ketuntasan belajar permintaan dan 
penawaran siswa kelas X (sepuluh) di SMA Negeri 04 Siak 
Kecamatan Tualang Perawang. 
Ho : Tidak Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 
pembelajaran fungsi linear terhadap ketuntasan belajar permintaan 
dan penawaran siswa kelas X (sepuluh) di SMA Negeri 04 Siak 






1.   Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini berlangsung dari tanggal 17 Maret 2010 sampai 12 April 
2010 di SMA Negeri 04 Siak Kecamatan Tualang Perawang.  
 
2.   Subjek dan Objek Penelitian 
  Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas X (sepuluh) yang berjumlah 294 
siswa dari 8 lokal. Sedangkan objek penelitian ini yaitu pembelajaran fungsi 
linear dan ketuntasan belajar permintaan dan penawaran pada siswa kelas X 
(sepuluh) SMA Negeri 04 Siak Kecamatan Tualang Perawang. 
 
3.   Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah keseluruhan subjek yang diteliti dan termasuk jenis 
populasi yang jumlahnya terhingga (terdiri dari elemen dengan jumlah tertentu).1 
Peneliti mengambil populasi yaitu seluruh siswa-siswi kelas X (sepuluh) di SMA 
N 04 Siak Kecamatan Perawang yang  berjumlah 294 orang, dengan rincian 
sebagai berikut :   
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), halaman 130. 
  
TABEL III. 1 
JUMLAH SISWA KELAS X (SEPULUH)  
DI SMA NEGERI 04 SIAK KECAMATAN TUALANG 
 









                  JUMLAH                                           294 
Sumber : Dokumentasi SMA Negeri 04 Siak Kecamatan Tualang 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.2 Peneliti 
mengambil sample dengan teknik Proporsional Random Sampling (Sampel Acak 
proporsional), yaitu dengan mengambil berdasarkan wakil dari setiap unit secara 
berimbang. Peneliti dapat menggunakan persentase untuk menakar pembagian 
yang berimbang, misalnya menetapkan masing – masing unit 10% dari masing 
masing unit3. Oleh sebab itu, peneliti mengambil sample 20% dari jumlah siswa 
masing – masing kelas  secara acak, dengan rincian sebagai berikut :  
TABEL III. 2 
SAMPEL POPULASI SISWA KELAS X (SEPULUH)  
DI SMA NEGERI 04 SIAK KECAMATAN TUALANG 
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 Suharsimi Arikunto, Op. Cit. halaman 131. 
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 Prof. Dr. H. M. Burhan Bungin, S.Sos.,M.Si, Metodologi penelitian Kuantitatif, (Jakarta: 
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 No Kelas Jumlah siswa Jumlah siswa dari sample 20% 
1. X1 34 7 
2. X2 36 7 
3. X3 36 7 
4. X4 37 7 
5. X5 38 8 
6. X6 38 8 
7. X7 38 8 
8. X8 37 7 
JUMLAH 294 59 
 Sumber : Data olahan 2010 
 
4.   Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes merupakan alat atau instrumen penelitian yang digunakan untuk 
mengukur ada atau tidaknya serta besarnya kemampuan obyek yang diteliti4 
.Peneliti memberikan tes berupa soal – soal obyektif yang berhubungan 
dengan fungsi linear dasar sebanyak 20 butir soal, dengan dengan alternative 
jawaban 4 pilihan ganda yaitu a, b, c, dan d. Tes ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui pembelajaran fungsi linear dari segi hasil pada siswa kelas 
X (sepuluh) di SMA N 04 Siak Kecamatan Tualang Perawang.   
2. Dokumentasi, yaitu peneliti meminta daftar nilai ulangan ekonomi pada 
pokok bahasan permintaan dan penawaran siswa kelas X di SMA N 04 Siak 
Kecamatan Tualang Perawang untuk mengetahui mendapatkan data tentang 
ketuntasan belajar permintaan dan penawaran. Kemudian, peneliti juga 
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 Suharsimi Arikunto, Op. Cit, halaman 223. 




5.   Teknik Analisa Data 
1. Teknik pengolahan data 
Data yang diperoleh peneliti dalam penelitian ini akan diolah dengan 
menggunakan Analisis Regresi Linier Sederhana5, Analisis Korelasi dan 
Koefisien Determinasi dengan bantuan program SPSS versi 16.00. 6 
 
2. Teknik Analisa data 
Langkah – langkah dalam menganalisa data : 
a. Sebelum analisis hipotesis, terlebih dahulu dilakukan analisis deskriptif 
terhadap masing – masing variabel yaitu variabel pembelajaran fungsi 
linear dan variabel ketuntasan belajar permintaan dan penawaran. Dalam 
menganalisis data yang diperoleh, peneliti menggunakan teknik analisis 
deskriptif kuantitatif. Kemudian peneliti mempresentasekan dengan 
persentase sebagai berikut : 
75% - 100% = Baik 
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60% - 75% = Cukup 
0 – 60%  = Kurang baik7 
b. Untuk menguji apakah variasi nilai variabel X (bebas) dapat menjelaskan 
variasi nilai variabel Y (terikat), maka dilakukan pengujian statistik (uji 
F) dengan cara membandingkan nilai f tabel dengan f hitung yang 
dianalisis melalui program SPSS dengan tingkat signifikansi 5% (0,05). 
Adapun ketentuan uji f yang dipakai adalah sebagai berikut :  
1) Jika f hitung > f tabel berarti Ho ditolak dan Ha diterima atau.  
2) Jika f hitung < f tabel berarti Ho diterima dan Ha ditolak atau variasi 
nilai variabel X tidak dapat menjelaskan variasi nilai variabel Y. Dari 
hasil analisis program SPSS dapat diketahui f hitung sedangkan pada f 
tabel dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut: 











c. Selanjutnya untuk menguji apakah hubungan pengaruh hasil analisis 
signifikan atau tidak, maka dilakukan pengujian statistik (uji T) dengan 
cara membandingkan nilai t tabel dengan t hitung yang dianalisis melalui 
program SPSS pada tingkat signifikan 5% (0,05). Adapun ketentuan uji t 
yang dipakai adalah sebagai berikut: 
                                                 
7
 Suharsimi Arikunto, Op. Cit, halaman 344. 
1) Jika t hitung > t tabel berarti Ho ditolak dan Ha diterima atau terdapat 
pengaruh yang signifikan antara pembelajaran fungsi linear (X) 
dengan ketuntasan belajar permintaan dan penawaran (Y). 
2) Jika t hitung < t tabel berarti Ho diterima dan Ha ditolak atau tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran fungsi linear 
(X) dengan ketuntasan belajar permintaan dan penawaran (Y). 
Dari hasil analisis program SPSS dapat diketahui t hitung 
sedangkan pada t tabel dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut: 
  T tabel = n – k : α / 2 
d. Untuk mengetahui apakah pembelajaran fungsi linear berpengaruh 
terhadap ketuntasan belajar permintaan dan penawaran, peneliti 
menggunakan analisis regresi linear sederhana yang diproses dengan 
menggunakan program SPSS versi 16.00, adapun rumus Regresi Linear 
Sederhana yang digunakan yaitu : 
Y = a + bX 
Dimana :  
Y =  Pembelajaran fungsi linear (variabel terikat) 
X =  Ketuntasan belajar permintaan dan penawaran (variabel bebas) 
a =  Konstanta 
b =  Koefisien regresi 
 
e. Setelah nilai regresi linear sederhana diketahui, maka langkah selanjutnya 
yaitu mencari koefisien determinasi (R2) yang diperoleh juga melalui 
program SPSS 16.0, yang merupakan suatu ukuran yang menunjukkan 
besarnya sumbangan dari variabel x yang mempunyai pengaruh  terhadap 
naik turunya variabel y. 
 
BAB IV 
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN 
 
 
1.   Deskripsi SMA Negeri 04 Siak Kecamatan Tualang 
A. Sejarah SMA N 04 Siak 
SMA Negeri 04 Siak adalah Sekolah Menengah Atas yang pertama 
kali didirikan di Kecamatan Tualang.  Pada mulanya SMA N 04 Siak bernama 
SMU S PEMDA yang dipelopori oleh Magdalen Pelle, S.Pd pada tahun 1997 
dan beralamatkan di Km. 5 Perawang.  
Pada tahun 2001, SMU S PEMDA diresmikan sebagai Sekolah 
Menengah Umum Negeri dengan nama SMU N 01 Tualang. Selanjutnya di 
tahun 2005, sesuai dengan peraturan pemerintah Sekolah Menengah Umum 
dikembalikan menjadi Sekolah Menengah Atas. Ini menandakan bahwa SMU 
N 01 Tualang resmi menjadi SMA N 01 Tualang. Namun pada tahun 2009, 
Pemerintah Kabupaten Siak mengurutkan seluruh sekolah di Kabupaten Siak 
sesuai dengan tahun didirikannya. Menurut tahun berdirinya SMA N 01 Siak 
adalah Sekolah Menengah Atas yang paling pertama menjadi SMA N 01 Siak, 
disusul dengan SMA N 01 Minas menjadi SMA N 02 Siak, kemudian SMA N 
01 Sungai Apit menjadi SMA N 03 Siak, dan diurutan selanjutnya SMA N 01 
Tualang menjadi SMA N 04 Siak.   
Profil Sekolah 
1.   Nama Sekolah :  SMA Negeri 04 Siak 
2.   Nomor Statistik Sekolah :  301091104006 
3.   Nomor Identitas Sekolah :  300060 
4. Nomor Pokok Statistik Nasional :  10403425 
5.   Propinsi :  Riau 
6.   Otonomi Daerah :  Kabupaten Siak 
7.   Kecamatan :  Tualang 
8.   Desa / Kelurahan :  Perawang Barat 
9.   Jalan :  Sultan Alamudinsyah Km.7 Tualang 
10. Kode Pos :  28772 
11. Telepon :  08286545351 
12. Daerah :  Perkotaan 
13. Status Sekolah :  Negeri 
14. Kelompok Sekolah :  A ( Pagi ) 
15. Akreditasi :  B ( Baik ) Tgl 16 Februari 2005  
   Ma. 000539 
  : A (Sangat Baik) Oktober 2009 
16. Surat Keputusan :  Badan Akreditasi Sekolah Nasional 
17. Penerbit SK di tanda tangani oleh :  Badan Akreditasi Sekolah Propinsi 
Riau (Drs. Mukhlish. MR ) 
18. Tahun Berdiri Sekolah :  Tahun 1997 
19. Tahun Penegerian  :  Tahun 2002 
20. Kegiatan Belajar Mengajar :  Pagi 
21. Bangunan Sekolah :  Milik Sendiri 
22. Luas / status Tanah :  22.500 M2  / Hibah 
23. Jarak Ke Pusat Kecamatan :  3 Km 
24. Jarak Ke Pusat Otoda :  50 Km 
25. No Rekening  Sekolah :  BPD 017.02.01.00031.0 
26. Perjalanan Status Sekolah :  SMU S Pemda Tahun 1997 s/d 2001 
  :  SMU Negeri 1 Tualang Tahun 2002 
s/d 2004 
  :  SMA Negeri 1 Tualang Tahun 2005 
s/d 2008  
  : SMA Negeri 4 Siak Tahun 2009 s/d 
Sekarang 
27. Organisasi Penyelengara :  Magdalen Pelle, S.Pd dari tahun 
1997 s/d 2001 
  :  Drs. Nurzami (Alm) tahun 2001 
  :  Sabarudin Bahar, S.Pd tahun 2002 
  :  Drs. Ikhwanuddin, M.Pd dari Januari 
2003 s/d Juni 2007  




B. Struktur Organisasi SMA Negeri 04 Siak 
 NIS : 300060  
 NSS : 301091104006 
BAGAN IV 






















NIP: 19600601 198902 1 001 
KETUA KOMITE 
H. SAERAN, AS 




NIP: 19760812 200212 1 007 
WAKA HUMAS 
SUHARDIMAN, S. Pd 
19701205 200501 1 005 
WAKA KURUKULUM 
Dra. YULITA 
19620128 200604 2 003 
WAKA KESISWAAN 
BURHANUDDIN, SPd 
19710703 200701 1 005 
PEMBINA PRAMUKA/MADING 
SUHARDIMAN, S. Pd 
19701205 200501 1 005 
PEMBINA OSIS 
SUPRIATMAN, S. Pd 
 
PEMBINA PMR 
WENNY FITRIA, M.Si 
19830407 200903 2 004 
PEMBINA ROHIS 
JAWAHER, S. Ag 
19720316 200701 2 007 
PEMBINA SENI 
YATNO, S. Sn 
PEMBINA BADMINTON 
ISRAR DAHNAS, SH.I 
Sumber : Dokumentasi SMA Negeri 04 Siak Kecamatan Tualang  
Wali Kelas 
 Kelas X 1. Kelas X1 : Hayati Indah, S. Si 
   2. Kelas X2 : Yatno, S. Sn 
   3. Kelas X3 : Suardin, S. Pd. I 
   4. Kelas X4 : Evasyahliza, S. S. M. Pd  
   5. Kelas X5 : Mensupriantos, S. Pd 
   6. Kelas X6 : Ely Sayora, S. Pd 
   7. Kelas X7 : Marlin Silaban, A. Md 
  8. Kelas X8 : Betty Ernita, S. Pd 
 
Kelas XI  1. Kelas XI IPA 1 : Nurida Siburian, S. Pd 
2. Kelas XI IPA 2 : Dra. Witnarti 
3. Kelas XI IPA 3 : Ot Afrion Putra, S. Pd 
4. Kelas XI IPA 4 : Lamyanna Sitorus, S. Pd 
5. Kelas XI IPA 5 : Israr Dahnas, SH. I 
6. Kelas XI IPS 1 : Lismasari, S. Pd 
7. Kelas XI IPS 2 : Sorta Manalu, S. Pd 
 
Kelas XII  1. Kelas XII IPA 1 : Suratmi, S. Pd 
 2. Kelas XII IPA 2 : Sarjono Simbolon, S. Si 
 3. Kelas XII IPA 3 : Yenni Asda, S. Pd 
 4. Kelas XII IPA 4 : Jawaher, S. Ag 
 5. Kelas XII IPS 1 : Surya Elmita, S. Pd 
 6. Kelas XII IPS 2 : Wiqrati Yumni, S. Pd 
 7. Kelas XII IPS 3 : Novia Susanti, S. Pd 
 
C. Kurikulum 
Kurikulum SMA N 04 Siak berganti seiring dengan pergantian tahun. 
Pada tahun 1994, SMU S PEMDA menggunakan kurikulum 1994. Kemudian 
dilanjutkan dengan kurikulum 1999. Tak lama kemudian dengan statusnya 
yang berubah dari swasta ke negeri SMU Negeri 01 Tualang menggunakan 
Kurikulum 2004.  Selanjutnya dari Sekolah Menengah Umum menjadi 
Sekolah Menengah Atas, SMA Negeri 01 Tualang mulai menggunakan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Kemuadian saat menjadi SMA N 04 
Siak kurikulum KTSP hingga saat ini. 
 
D. Sumber Daya Manusia 
1.   Pimpinan 
Pucuk pimpinan SMA N 04 Siak berganti seiring dengan 
pergantian waktu dan nama sekolah. Didirikan oleh Magdalen Pelle, S.Pd 
pada tahun 1997 dengan nama SMU S PEMDA di Km. 5, kemudian 
beliau menjabat sampai dengan pertengahan tahun 2001. Dilanjutkan oleh 
Drs. Nurzami (Alm) pada tahun 2001 yang mengawali perpindahan lokasi 
SMU S PEMDA ke Km. 7, namun beliau meninggal akibat kecelakaan 
sehingga di tahun berikutnya 2002 pucuk pimpinan dipegang oleh 
Sabarudin Bahar, S.Pd. Kemudian diganti dengan pemimpin baru bernama 
Drs. Ikhwanuddin, M.Pd  dari Januari 2003 hingga Juni  2007. Setelah 
pengangkatan beliau menjadi Kacab di Kecamatan Minas maka pergantian 
Kepala Sekolah kembali terjadi. Drs. Lahadi yang mulanya adalah seorang 
Kepala Sekolah di Sungai Apit kemudian memangku jabatan sebagai 
Kepala Sekolah SMA N 04 Siak sejak bulan Juli 2007 sampai dengan 
sekarang. 
 
Identitas Kepala Sekolah SMA N 04 Siak Tahun 2010      
Nama       : Drs. Lahadi 
NIP       : 19600601 1989 02 1 001 
Pangkat / golongan     : Pembina Tk. I / IV. B 
Pendidikan Terakhir     : S1 PPKn 
Alamat       : Jln. Kemiri Km. 7 Perawang  
 
2.   Tenaga Pengajar 




TABEL IV. 1 
Jumlah Guru SMA N 4 Siak Tahun 2010 
No Ijazah Tertinggi Jumlah PNS Guru Bantu Honorer 
1 S2 1 - 1 
2 S1 31 2 7 
3 D3 - - 4 
Sumber : Dokumentasi SMA Negeri 04 Siak Kecamatan Tualang  
b. Data Guru SMA N 04 Siak Tahun 2010 
TABEL 1V. 2 
Data Guru SMA N 04 Siak Kecamatan Tualang Tahun 2010 
No Nama/NIP Tempat/ 










1. Drs. Lahadi 
19600601 198902 1 001 
Tameran 
01-06-1960  




2. Dra. Eliana 
19681125 199412 2 004 
Serapit 
25-12-1968 




3. Dra. Suriya Elmita 








4. Wiqrati Yumni, S.Pd 
132 223 052 
Marunggi 
18-11-1970 




5. Yusnidar, S.Pd 
19750517 200008 2 001 
Beureueh 
17-05-1975 




6. Syafral, S.Pd 
19760812 200212 1 007 
Pekanbaru 
12-08-1976 




7. Yenni Kurniawati, S.Pd 








8. Nurjanah, S.Pd Cinta raja P Islam Guru 01-04-08 31-01-03 
19790301 200312 2 001 01-03-1979 Dewa-
sa 
9. Dra. Marni 








10. Suratmi, S.Pd 
19720609 200501 2 006 
Selo 
09-06-1972 




11. Herradny Kitrasary, S.Pd 
420 020 926 
Bengkalis 
25-09-1970 




12. Nurida Siburian, S.Pd 
19710306 200501 2 009 
T. Bunga 
06-03-1971 




13. Deni Paningsih, S.Pd 
19740314 200501 2 006 
D.Merangir 
14-03-1974 
P Islam Guru 
Dewsa 
01-04-08 15-07-00 
14. Suhardiman, S.Pd 
19701205 200501 1 005 
Jambi 
05-12-1970 




15. Novia Susanti, S.Pd 
420 020 955 
Rumbai 
14-01-1975 




16. Dra. Yulita 
19620128 200604 2 003 
Bengkalis 
28-01-1962 
P Islam Guru 
Mdya 
Tk. 1  
01-04-09 15-07-97 
17. Gustidar, S.Pd 
19710810 200604 2 013 
D.Gadang 
10-08-1971 




18. Elysayora, S.Pd 
19700428 200604 2 004 
P. Panjang 
28-04-1970 




19.  Dra. Witnarti 
19660103 200604 2 001 
Payakmbuh 
03-01-1966 




20. Dra. Winarsih 
19630706 200604 2 002 
Pacitan 
08-07-1963 




21. Sarjono Simbolon, S.Si 
19741023 200604 1 004 
Tano hudon 
23-10-1974 




22. Sortaria Manalu, S.Pd 
420 023 794 
Sibolga 
16-11-1973 




23. Beti Ernita 
19701203 200604 2 003 
Sel.panjang 
03-12-1970 




24. Ot Afrion Putra, S.Pd 
19740401 200604 1 005 
Kuranji 
01-04-1974 
L Islam Guru 
Madya 
01-01-08 01-11-06 
25. Burhanuddin, S. Pd 
19710703 200701 1 005 
B. Limbat 
03-07-1971 
L Islam Guru 
Madya 
01-10-08 15-07-02 
26. Yeni Asda, S.Pd 
19740101 200701 2 014 
Kambeh 
01-01-1974 
P Islam Guru 
Madya 
01-10-08 15-07-00 
27. Jawaher, S. Ag 
19720316 200701 2 007  
Petalongan 
16-03-1972 
P Islam Guru 
Madya 
01-10-08 09-01-02 
28. Lismasari, S.Pd 
19720218 200212 2 001 
Salo  
18-02-1972 
P Islam Guru 
Madya 
01-04-09 06-09-03 
29. Wenny Fitria, M.SE 
19830407 200903 2 004 
Bukittinggi 
07-04-1983 
P Islam Guru 
Madya 
01-04-09 01-04-09 
30. Andina Nurizkhi, S.Pd 
19840125 201001 2 011 
Pekanbaru 
25-01-1984 
P Islam Guru 
Madya 
01-01-10 22-03-10 
31. Yusnelly, S.Pd 
19760207 201001 2 010  
P. Kijang 
07-02-1976 
P Islam Guru 
Madya 
01-01-10 22-03-10 
32. Rozi riza julianty, S. PdI 




P Islam Guru 
Madya 
01-01-10 22-03-10 
33. Hayatun Nupus, S.Pd 




P Islam Guru 
Madya 
01-01-10 22-03-10 
34. Yusriana, S.Pd 
19751123 201001 2 005 
Belawan 
23-11-1975 
P Islam Guru 
Madya 
01-01-10 19-05-10 
35. Supriatman, S.Pd Kotomaji-
din 
16-05-1968 
L Islam - - 04-09-06 
36.  Armiyanti, SE Sei 
selodang 
17-03-1977 
P Islam - - 12-11-06 




P Islam - - 09-11-06 
38. Lamianna Sitorus, S.Pd Nagori 
20-03-1973 
P Kristen - - 23-07-03 
39. Suardin, S.PdI Pinggir air 
05-05-1977 
L Islam - - 04-10-05 
40. Berman Siburian, S.Th T.Bunga 
23-12-1981 
L Kristen - - 08-01-07 
41. Israr Dahnas, S.HI Payakmbuh 
27-05-1979 
L Islam - - 01-01-07 
42. Linda Lestari, S.PdI Lubuk 
Jambi 
14-03-1986 
P Islam - - 04-01-10 
43. Yatno, S. Sn Koto 
gadang 
11-11-1979 
L Islam - - 11-01-08 
44. Yumna, A.Md Marunggi 
28-09-1981 
P Islam - - 12-06-04 
45. Marlin Silaban,A.Md Taput  
01-03-1973 
P Kristen - - 24-07-06 
46. Ayu Gustrina,A.Md Maninjau 
19-08-1984 
P Islam  - - 12-03-07 
47. Sukiman  Piasakulon  
05-04-1981 
L  Islam  - - 12-06-04 
48. Elida Maidona 












P  Islam  - - 18-07-05 
50. Nurli Suhana  Medan  
23-04-1985 
P  Islam  - - 03-01-05 
51.  Hermudi  Kerinci  
08-12-1979 
L  Islam  - - 18-06-05 
52. Mita Sari Sumberpa-
di 
26-05-1990 
P  Islam  - - 01-08-09 
53.  Asrion  Perawang  
06-04-1979 
L  Islam  - - 19-08-06 
54. Andri Susanto Bengkalis  
18-08-1985 
L  Islam  - - 01-04-08 
55. Junaidi  Airmolek  
15-06-1974 
L  Islam  - - 01-11-08 
56. Budi Suratno Banyumas  
21-09-1973 
L  Islam  - - 04-09-08 
57. Taslim  Cilacap  
07-03-1971 
L  Islam  - - 01-08-09 
Sumber : Dokumentasi SMA Negeri 04 Siak Kecamatan Tualang 
 
3.   Tenaga Administrasi 
a. Tenaga Administrasi & Penjaga Sekolah Tahun 2010 
 
TABEL IV. 3 
Jumlah tenaga Administrasi & Penjaga Sekolah Tahun 2010 
Ijazah 
tertinggi 
Administrasi Penjaga Sekolah Jumlah 
PNS Honor PNS Honor  
SMP - - - 1 1 
SMA/SMK - 3 - 1 4 
D1 - 1 - - 1 
Sumber : Dokumentasi SMA Negeri 04 Siak Kecamatan Tualang  
 
b. Tenaga Administrasi SMA N 4 Siak  
• Nurli Suhana 
• Asrion 





4.   Pustakawan 
   Adapun pustakawan di perpustakaan SMA N 4 Siak adalah 
guru-guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia yang berpotensi dalam bidang 
pengelolaan perpustakaan. 
 a. Dra. Surya Elmita : Guru Bahasa Indonesia 
 b. Yenni Asda, S. Pd : Guru Bahasa Indonesia 
 c. Suhardiman, S. Pd : Guru Bahasa Indonesia 
 
5.   Laboran 
   Laboraturium SMA N 4 Siak dibagi menjadi tiga bagian: 
a. Laboraturium Bahasa Inggris 
  Labor ini ditangani oleh laboran khusus dibidang Bahasa 
Inggris yaitu guru-guru bidang studi Bahasa Inggris.  
• Suratmi, S. Pd    
• Yenni Kurniawati, S. Pd   
• Lamiana S. S. Pd    
• Evasyahliza S. M. Pd  
b. Laboraturium IPA 
  Labor ini ditangani oleh laboran khusus dibidang IPA yaitu 
guru-guru bidang studi IPA.    
• Gustidar, S. Pd (Kimia)  
• Herradny Khitrasary. S. Pd (Biologi) 
• Yusnidar, S. Pd (Fisika) 
c. Laboraturium TIK 
  Labor ini ditangani oleh laboran khusus dibidang TIK yaitu 
guru-guru bidang studi TIK.    
• Sukiman   
• Ayu Gustrina, A. Md 




6.   Siswa 
TABEL IV. 4 
Jumlah siswa/siswi SMA Negeri 04 Siak tahun 2010 
Tahun 2007/2008 2008/2009 2009/2010 
Kelas L P  JLH L P JLH L P JLH 
I 78 93 171 95 163 258   293 
II 44 78 122 73 97 170   259 
III 46 78 124 44 78 122   258 
Jumlah 
Siswa 158 249 417 212 338 550   810 
        Sumber : Dokumentasi SMA Negeri 04 Siak Kecamatan Tualang 
 
E. Sarana dan Prasarana 
TABEL  IV. 5 











1 Ruang Belajar Ada 8x9 22 2001 Baik 
2 Laboratorium Ada 20x10 3 2004 Baik 
3 Perpustakaan Ada 8x9 1 2004 Baik 
4 Keterampilan - - - - - 
5 WC Ada 4x4 15 2004 Baik 
6 Rumah Guru - - - - - 
7 Rumah P.Sekolah Ada 6x8 2 2001 Baik 
8 Kantin 
Sekolah 
Ada 8x6 4 2001 Baik 
9 Ruang UKS Ada 3x3 2 2006 Baik 
10 Ruang BP Ada 3x6 1 2001 Baik 
11 Pagar Keliling Ada - 1 2005 Baik 











13 Lap. Olahraga Ada - 1 2005 Baik 
14 Aula Ada - 1 - - 
15 Meja dan 
kursi 
Ada - 811 2001 Baik 
Sumber : Dokumentasi SMA Negeri 04 Siak Kecamatan Tualang  
 
2.   Penyajian Data 
  Penelitian ini mempunyai dua variabel yang akan dikorelasikan yaitu 
variabel bebas dengan simbol “X” dan variabel terikat dengan simbol “Y”. 
Adapun yang menjadi variabel X yaitu pembelajaran fungsi linear, sedangkan 
yang menjadi variabel Y adalah prestasi belajar siswa. 
 
 a.   Pembelajaran Fungsi Linear (X) 
   Data yang disajikan merupakan hasil tes  soal obyektif sebanyak 20 
butir soal yang berhubungan dengan pokok bahasan fungsi linear dasar yang 
telah disebarkan dan diisi  oleh 59 orang siswa/responden di SMA Negeri 04 
Siak Kecamatan Tualang. Pertanyaan angket disesuaikan berdasarkan kisi – 
kisi yang telah dipaparkan di atas (TABEL II. 1) dan hasil dari jawaban 




TABEL  IV. 6 
REKAPITULASI JAWABAN TES SOAL OBYEKTIF  
FUNGSI LINEAR DASAR 
 
NO SOAL KUNCI HASIL JAWABAN JUMLAH 




































Yang dimaksud dengan 
fungsi yaitu... 
Fungsi Linear adalah... 
Bentuk umum persamaan 
fungsi linear yang benar 
adalah... 
Y = a + bX , dari persamaan 
fungsi linear di samping 
yang disebut variabel bebas 
yaitu... 
 
Dari persamaan fungsi 
linear pada nomor 4,  
lambang a dan b disebut... 
Dari persamaan fungsi 
linear pada nomor 4, 
lambang Y disebut... 
Rumus yang benar dalam 
menentukan persamaan 
linear di bawah ini, yaitu... 
Rumus cara penggal – 
lereng dalam persamaan 
fungsi linear yaitu... 
Rumus cara koordinat – 
lereng dalam persamaan 
fungsi linear yaitu... 
Rumus cara dwi – penggal 
dalam persamaan fungsi 
linear yaitu... 
Diketahui A= (0,4) dan B= 


































































































































































































Garis P pada kurva di atas, 
persamaan fungsi linearnya 
adalah...  
Kurva dari fungsi y = 2x + 
5 akan berbentuk... 
Jika digambarkan dalam 
bidang koordinat, pasukan 
GAM bergerak lurus berupa 
fungsi y1 = -2x + 20. Pada 
saat yang sama, tentara 
nasional Indonesia bergerak 
lurus berupa y2 = 2x – 4. 
Maka mereka bertemu di 
titik...  
Jika digambarkan dalam 
bidang koordinat, rumah Ita 
terletak di titik (0,8), dan 
sekolah Ita terletak di titik 
(4,0). Sumbu X adalah jalan 
di depan sekolah Ita, dan 
sumbu Y adalah jalan di 
depan rumah Ita. Namun, 
bila ke sekolah Ita tidak 
melewati jalan X dan Y, 
tetapi melintas jalan 
terdekat. Jalan terdekat 
tersebut jika dibuat garis 
lurus, berupa fungsi linear 
yaitu...  
Y =  2x + 5, maka grafik 
fungsi linearnya yaitu... 
Persamaan fungsi linear 
yang melalui titil (-2,3) 

















































































































































































Y = 2,5 + 0,5X, apabila X = 
1 maka nilai Y adalah... 
Y= 0.25 + 0.5 X, apabila Y 
= 1 maka nilai X ádalah…  
Y = 0,5 X + 4, gambar 


































 JUMLAH - 798 382 1.180 
 JUMLAH PERSENTASE - 67,6%  32,4% 100% 
 Sumber : Data olahan 2010 
 
Hasil penelitian dari jawaban tes di atas, menyimpulkan bahwa dari 59 
orang siswa/responden 67,6% diantaranya menjawab dengan benar dan 32,4% 
menjawab dengan salah. Jadi kesimpulannya adalah bahwa pembelajaran fungsi 
linear dari segi hasil pada siswa kelas X (sepuluh) di SMA Negeri 04 Siak  dapat 
dikategorikan “Cukup”. 
 
 b.   Ketuntasan belajar Permintaan dan penawaran (Y) 
TABEL IV. 7 
NILAI ULANGAN EKONOMI POKOK BAHASAN  
PERMINTAAN DAN PENAWARAN 
SISWA KELAS X (SEPULUH) SMA NEGERI 04 SIAK  
KECAMATAN TUALANG PERAWANG TA 2009/2010 
 
NO NAMA SISWA NILAI NO NAMA SISWA NILAI 
1. Aulia Azmi 90 31. Sandy Saktiawan 90 
2. Indah Sri Mayola 80 32. Sri Gamela 40 
3. Margaretha Sithi 100 33. Eka Syafitri 30 
4. Nani Shinta 90 34. Nia Alfionita 55 
5. Nevvi Wibella 85 35. Yulia Kurniati 80 
6. Nur Afni Eka Putri 80 36. Reza saskia 55 
7. Yutika Amelia 90 37. M. Hidayat 60 
8. Conny Beauty 100 38. Martinus Rudi 75 
9. Hendra Gunawan 65 39. Aulia Sukma 65 
10. Indah sri Mayola 90 40. Puspita Sari 80 
11. Rafika Fernando 75 41. Melisa Wulandari 90 
12. Ridho Khoiri Ahmad 70 42. Witri Yeni 75 
13. Wency Mawadnes 70 43. Rorizal 65 
14. Veronika Siti 85 44. Eka Rahmi 65 
15. Asronj Bakkit 80 45. Nujummul jannah 85 
16. Devi Yanti 80 46. Dahlia 55 
17. Ginta Rio Maranti 60 47. Ferdi Oktariandri 60 
18. Meilany Kurnia 70 48. Tiara Dwi Putri 75 
19. Miranti Syafitri 80 49. Eka Noviana 65 
20. Mustika Kurnia 65 50. Aulia Putri 90 
21. Piter Candra 80 51. Rizki Dari Siregar 85 
22. Aridha 70 52. Yosi Oktavia 70 
23. Diana Junia Musnita 65 53. Eva Yuliani 60 
24. Iqbal Aditya 55 54. Umi Iriani 75 
25. Puji Rahayu 70 55. Wardani. A 50 
26. Guswiri Salpia 75 56. Yatni Sari 65 
27. Kholil Azmi 65 57. Mia Kurniasih 40 
28. Sukma Denta 80 58. Titin Septia Ningrum 75 
29. Fitriani Ningsih 70 59. Santi 60 
30. Ika tri wulandari 55    
Sumber : Dokumentasi SMA Negeri 04 Siak Kec. Tualang Perawang  2010 
Keterangan ketuntasan nilai siswa sebagai berikut : 
6,5 -  10 =  Tuntas 
0 -  6,4  =  Tidak tuntas  
  Berdasarkan nilai ulangan materi permintaan dan penawaran kelas 
X(sepuluh) di SMA Negeri 04 Siak di atas, kategori ketuntasan belajar siswa 




TABEL IV. 8 
DISTRIBUSI NILAI ULANGAN EKONOMI POKOK BAHASAN  
PERMINTAAN DAN PENAWARAN 
SISWA KELAS X (SEPULUH) SMA NEGERI 04 SIAK  
KECAMATAN TUALANG PERAWANG 
TAHUN AJARAN 2009/2010 
 
NILAI KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 
6,5  -  10 Tuntas 45 76% 
 0  -  6,4 Tidak Tuntas 14 24% 
JUMLAH 59 100% 
Sumber : Data Olahan 2010 
Hasil dari Tabel IV.7 menyimpulkan bahwa dari sampel 59 orang 
siswa/responden sekitar 76% orang siswa/responden dikategorikan tuntas dalam 
mempelajari materi permintaan dan penawaran, nilainya sesuai dengan KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal), dan 24% siswa/responden dikategorikan tidak 
tuntas. Maka dapat disimpulkan ketuntasan belajar permintaan dan penawaran 
kelas X (sepuluh) SMA Negeri 04 Siak dikategorikan “Cukup”. 
    
3.   Analisa data 
Hasil penelitian ini dibuat untuk membuktikan hipotesis atas variabel - 
variabel yang diteliti yaitu pengaruh variabel pembelajaran fungsi linear(X) 
terhadap ketuntasan belajar permintaan dan penawaran(Y).  Peneliti 
menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana dengan bantuan program 
SPSS 16.0. Penulis menguraikan hasil SPSS beserta dengan penjelasanya yaitu 
sebagai berikut: 
TABEL IV. 9 
 
Correlations 




























Output di atas menggambarkan Koefisen Korelasi variabel 
pembelajaran fungsi linear dengan ketuntasan belajar permintaan dan penawaran 
= 0,866, sig. (1- tailed) = 0.000. Interpretasinya sebagai berikut: 
a. Besarnya nilai probabilitas atau sig. (1-tailed) adalah 0,000 lebih kecil dari 
0.05, maka H0  ditolak. Ini berarti ada korelasi yang signifikan antara 
pembelajaran fungsi linear dengan ketuntasan belajar permintaan dan 
penawaran siswa kelas X (sepuluh) di SMA Negeri 04 Siak Kecamatan 
Tualang Perawang. 
b. Koefisien Korelasi pembelajaran fungsi linear dengan ketuntasan belajar 
permintaan dan penawaran sebesar 0,866 bertanda positif. Hal ini 
menunjukkan arah korelasi yang positif dan mengandung pengertian bahwa 
semakin tinggi pembelajaran fungsi linearnya semakin tinggi pula ketuntasan 
belajar permintaan dan penawarannya.  
 
TABEL IV. 10 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .866a .750 .745 7.291 
a. Predictors: (Constant), PEMBELAJARAN FUNGSI LINEAR 
b. Dependent Variable: KETUNTASAN BELAJAR PERMINTAAN DAN PENAWARAN 
 
Tabel di atas menjelaskan besarnya persentase multiple R dan 
koefisien determinasi (R2) antara variabel X terhadap variabel Y. Besarnya 
multiple R yaitu 86,6% (0,866 x 100%).  Besar koefisien determinasi adalah 
0,750 yang berarti bahwa pengaruh variabel bebas (pembelajaran fungsi linear) 
terhadap perubahan variabel terikat (ketuntasan belajar permintaan dan 
penawaran) adalah 75%. Sedangkan 25% (100%-75%) dipengaruhi oleh faktor - 
faktor lain selain pembelajaran fungsi linear.  
 
 TABEL IV. 11 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 9072.626 1 9072.626 170.678 .000a 
Residual 3029.916 57 53.156   
Total 12102.542 58    
a. Predictors: (Constant), PEMBELAJARAN FUNGSI LINEAR   
b. Dependent Variable: KETUNTASAN BELAJAR PERMINTAAN DAN PENAWARAN 
 
Tabel di atas menjelaskan apakah variasi nilai variabel pembelajaran 
fungsi linear dapat menjelaskan nilai variabel ketuntasan belajar permintaan dan 
penawaran. Besarnya F hitung yaitu 170,678, sedangkan untuk mencari F tabel 
dapat digunakan rumus sebagai berikut :   




















Maka hasil selanjutnya dapat dilihat dalam tabel (lampiran 7) pada baris ke 57 
(sebagai penyebut) dan pada kolom distribusi 1 (sebagai pembilang) dan 
didapatlah hasilnya 2,795. Kesimpulanya bahwa F hitung > F tabel (170,678 > 
2,795), dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian variasi 
nilai variabel pembelajaran fungsi linear dapat menjelaskan nilai variabel 
ketuntasan belajar permintaan dan penawaran.  
 










Interval for B 





1 (Constant) 10.048 4.794  2.096 .041 .447 19.648 
PEMBELAJARAN 
FUNGSI LINEAR 
.899 .069 .866 13.064 .000 .761 1.037 
a. Dependent Variable: KETUNTASAN BELAJAR PERMINTAAN DAN 
PENAWARAN 
   
 
Tabel coefficients di atas menjelaskan besarnya nilai t yang dapat 
dijadikan petunjuk untuk mengetahui apakah variabel pembelajaran fungsi linear 
berpengaruh terhadap variabel ketuntasan belajar permintaan dan penawaran. 
Besarnya t yaitu  13,064, sedangkan untuk mencari t tabel dapat digunakan rumus 
sebagai berikut :  
 
T tabel   = n – k : α / 2 
= 59 – 2 : 0,005 / 2  
= 57 : 0,0025 
 Maka hasil selanjutnya dapat dilihat dalam tabel (lampiran 8) pada baris ke 57 
(sebagai penyebut) dan pada kolom distribusi 0.025 (sebagai pembilang) dan 
didapatlah hasilnya 2,002. Kesimpulanya bahwa t hitung > t tabel (13,064 > 
2,002), dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian variabel 
pembelajaran fungsi linear berpengaruh signifikan terhadap variabel ketuntasan 
belajar permintaan dan penawaran.   
Tabel di atas kolom B pada constant (a) adalah 10,048 sedangkan 
pembelajaran fungsi linear (b) adalah 0,899, sehingga persamaan regresinya yaitu 
sebagai berikut : 
 
Y   =  a  +  bX 
Y   =  10,048  +  0,899X 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh b = 0,899 pertanda positif, ini berarti : 
a. Apabila variabel X (pembelajaran fungsi linear) tetap, maka besarnya variabel 
Y (ketuntasan belajar permintaan dan penawaran) yaitu 10,048 
b. Apabila  variabel X (pembelajaran fungsi linear) dinaikkan 1 satuan, maka 
besarnya variabel Y (ketuntasan belajar permintaan dan penawaran) akan naik 
sebesar  0,899. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas X(sepuluh) SMA Negeri 
04 Siak Kecamatan Tualang dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fungsi linear 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketuntasan belajar permintaan dan 
penawaran hal ini senada dengan Dr. Wina Sanjaya (2008) yang ditulis dalam 
bukunya Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, halaman 13, bahwa: 








1.  KESIMPULAN 
 Tugas guru yang paling utama dalam pembelajaran adalah 
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku pada 
peserta didik. Umumnya, pelaksanaan pembelajaran mencakup tiga hal, yaitu Pre 
test (test awal), Proses, dan Post test. 
  Fungsi linear merupakan bentuk konsep matematis dari persamaan 
permintaan dan penawaran. Maka dalam memahami secara mendalam dan 
menyeluruh (belajar tuntas) terhadap materi permintaan dan penawaran, terlebih 
dahulu siswa perlu mempelajari  konsep fungsi linearnya 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 
pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa dari hasil 
pengujian hipotesis ditemukan bahwa antara pembelajaran fungsi linear (X) dan 
ketuntasan belajar permintaan dan penawaran (Y) kelas X (sepuluh) di SMA 
Negeri 04 Kecamatan Tualang hasil analisis regresi linear sederhana yaitu Y   = 
10,048  +  0,899X , yang artinya bahwa setiap kali variabel  X (pembelajaran 
fungsi linear) bertambah satu, maka rata – rata variabel Y (ketuntasan belajar 
permintaan dan penawaran) bertambah 0,899 dan Bila variabel X (pembelajaran 
fungsi linear) tetap, maka variabel Y (pembelajaran fungsi linear) akan naik 
sebesar 10,048.    
. Kemudian multiple R dan koefisien determinasi antara variabel X 
terhadap variabel Y. besarnya multiple R yaitu 86,6% (0,866 x 100%). Hal ini 
berarti ketuntasan belajar permintaan dan penawaran dapat dipengaruhi oleh 
pembelajaran fungsi linear. Kemudian besarnya koefisien determinasinya adalah 
0,750 yang artinya bahwa pengaruh variabel X (pembelajaran fungsi linear) 
terhadap perubahan variabel Y (ketuntasan belajar permintaan dan penawaran) 
yaitu 75%. Sedangkan 25% (100% - 75%) dipengaruhi oleh faktor – faktor lain 
selain pembelajaran fungsi linear. 
Selain itu, uji F dan uji t menyimpulkan bahwa dalam uji F variasi 
nilai variabel pembelajaran fungsi linear dapat menjelaskan nilai variabel 
ketuntasan belajar permintaan dan penawaran, dapat dilihat dari F tabel > F 
hitung (170,678 > 2,795) sedangkan dalam uji t  variabel pembelajaran fungsi 
linear berpengaruh signifikan terhadap variabel ketuntasan belajar permintaan dan 
penawaran, dapat dilihat juga dari t tabel > t hitung (13,064 > 2,002). Hasil  uji F 
dan uji t  tersebut menerangkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.    
 
2.   SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap siswa kelas X (sepuluh) di SMA 
Negeri 04 Siak Kecamatan Tualang, maka peneliti akan memberikan saran – 
saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu sebagai berikut : 
1) Berdasarkan hasil penelitian pada pembelajaran fungsi linear di atas, 
diketahui bahwa pembelajaran fungsi linear sangat berpengaruh terhadap 
ketuntasan belajar permintaan dan penawaran siswa kelas X (sepuluh) di 
SMA Negeri 04 Siak. Hal ini harus diperhatikan oleh guru matematika 
maupun ekonomi agar lebih memotivasi siswa untuk mempelajari fungsi 
linear dengan baik, karena fungsi linear sudah tidak diajarkan lagi pada mata 
pelajaran ekonomi pokok bahasan permintaan dan penawaran.  
2) Guru dalam proses belajar dan pembelajaran hendaknya harus 
memperhatikan faktor – faktor yang dapat mempengaruhi proses 
pembelajaran, belajar dan ketuntasan belajar.   
3) Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal hendaknya dapat 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan serta kepribadian peserta 
didiknya, sehingga mereka menjadi manusia yang memiliki kecakapan serta 
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